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ABSTRAK 

 Keluarga sakinah adalah sebuah konsep keluarga yang berdasarkan asas-

asas islami yang akan memberikan ketenangan dan kebahagiaan. Keluarga 

sakinah akan terwujud jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-

kewajibannya terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap 

masyarakat, dan terhadap lingkungannya sesuai ajaran alquran dan sunnah rasul. 

Membangun keluarga sakinah tidaklah semudah dan semulus yang kita 

bayangkan, butuh proses dan perjuangan yang sangat keras agar tujuan tersebut 

tercapai. Konflik yang sering terjadi dalam rumah tangga menjadikan penyusun 

tertarik untuk meneliti tinjauan hukum Islam terhadap konsep keluarga sakinah 

dalam perspektif Jogja Family Center (JFC). Di mana JFC telah berdiri selama 

15 tahun dan hingga saat ini masih aktif melayani konsultasi, konseling, training 

dan seminar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap konsep keluarga sakinah dalam perspektif Jogja Family 

Center. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi keluarga yang ingin 

menjadikan keluarganya sakinah. 

 Penelitian ini merupakan field research yang didukung library research. 

Penelitian lapangan digunakan untuk mencari data primer dan sekunder yang ada 

di JFC. Studi lapangan meliputi observasi secara langsung dan wawancara dengan 

Ibu Ida Nur Laila, selaku manager training JFC. Studi kepustakaan dilakukan 

dengan cara mendokumentasikan dokumen dan literatur yang berhubungan 

dengan materi penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan kondisi-

kondisi yang sekarang ini terjadi. Dalam hal ini penyusun akan mendeskripsikan 

dan menganalisa tinjauan hukum Islam terhadap konsep keluarga sakinah dalam 

perspektif Jogja Family Center Yogyakarta. Dalam penelitian ini penyusun 

menggunakan pendekatan normatif, yaitu berlandaskan nash. 

 Hasil penelitian berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh, 

keluarga sakinah menurut Jogja Family Center adalah keluarga yang dibangun 

dari pernikahan yang sah, baik secara agama maupun negara yang masing-masing 

anggotanya merasakan kenyamanan, dan kenyamanan tersebut berasal dari 

motivasinya untuk beribadah kepada Allah, tujuannya untuk masuk surga 

kemudian pasangan suami istri tersebut bersepakat untuk menerapkan syariat 

Islam di dalam keluarganya. Aspek-aspek yang terdapat dalam keluarga sakinah 

yaitu mengetahui tujuan mulia pernikahan, motivasi ibadah sebagai fondasi, 

memiliki kesamaan visi, keluarga dipenuhi kenyamanan dan keharmonisan, saling 

terbuka dan mengenali perubahan serta menerima kekurangan dan kelemahan 

pasangan, usaha saling mengerti dan memahami, usaha menjadi karakter 

suami/istri yang mendorong terwujudnya keluarga sakinah (melaksanakan hak 

dan kewajiban masing-masing), dan mampu mengelola konflik. Dengan aspek-

aspek tersebut, konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center telah sesuai 

dengan hukum Islam, karena telah memenuhi maqāṣid syarī’ah. 
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MOTTO 

“Allah itu bersama prasangka hambaNya, maka 

berprasangka baiklah terhadap segala sesuatu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟       deng n titi  di b   h  ح

 hâ‟ Kh ka dan ha  خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titi  di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd   es (dengan titik di bawah)  ص
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 âd   de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbûţah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis  ikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti deng n   t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n  edu  itu terpis h m    

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbûtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  ٙ  

 فعل

Fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

  ַ  

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu ir  
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  ٙ  

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ mati 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

T fṣîl 

4 

Dammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

 ṣ l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

F th h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fathah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  dii uti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun   n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż  î  l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang berpasang-

pasangan, yang berarti setiap jenis akan saling membutuhkan dan 

bergantung pada pasangannya masing-masing. Berpasang-pasangan 

merupakan sunnatullah, makhluk dari jenis apapun pasti akan 

membutuhkannya. Di dalam Al-Quran disebutkan: 

سبحاى الري خلق الاشواج كلها هوا حٌبج الازض وهي اًفسهن وهوا لا 

يعلوىى
1

 

Pernikahan atau perkawinan adalah sesuatu yang sangat sakral dan 

mempunyai tujuan yang sangat sakral pula, juga tidak lepas dari 

ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh syariat agama.
2
 Perkawinan 

merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita, dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Perkawinan menjadi pertalian yang legal untuk mengikatkan 

hubungan antara dua orang yang berlainan jenis kelamin. Dengan ikatan 

                                                           
1
 Yāsīn (36): 36. 

2
 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, cet. ke-1, 

(Yogyakarta: Darussalam, 2004), hlm. 19. 

3
 Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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perkawinan diharapkan terjadinya proses regenerasi manusia di muka 

bumi akan terus berlanjut dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan 

tujuan perkawinan yaitu untuk memperoleh keturunan yang sah.
4
 Tujuan 

pokok perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia yang penuh 

dengan ketenangan, cinta dan kasih sayang. Tujuan pokok ini akan 

tercapai jika tujuan-tujuan yang lain terpenuhi. Dengan kata lain, tujuan 

yang lain hanyalah pelengkap dari tujuan pokoknya, yakni: tujuan 

reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, 

tujuan ibadah.
5
 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

كن هىدّة و هي ايخه اى خلقلكن هي اًفسكن اشواجا لخسكٌىا اليها وجعل بيٌ

وزحوت اىّ في ذلك لأياث لقىم يخفكّسوى
6

 

Ayat ini mengamanatkan kepada seluruh umat manusia khususnya 

umat Islam, bahwa diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar 

suami bisa hidup tentram bersama dalam membina keluarga. Ketentraman 

seorang suami dalam membina rumah tangga bersama istri dapat tercapai 

apabila di antara keduanya terdapat kerjasama timbal balik yang serasi, 

selaras, sejajar, dan seimbang. Kedua pihak harus saling mengasihi dan 

menyayangi, saling mengerti antara satu dengan yang lainnya sesuai 

                                                           
4
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan), (Yogyakata: Liberty, 1999), hlm. 12. 

5
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 

2005), hlm. 20. 

6
 Ar-Rūm (30): 21. 
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dengan kedudukannya masing-masing demi tercapainya keluarga yang 

sakinah, mawaddah, wa rahmah.
7
  

Keluarga sakinah adalah sebuah konsep keluarga yang berdasarkan 

asas-asas islami yang akan memberikan ketenangan dan kebahagiaan. 

Kebahagiaan bukan saja terbatas dalam ukuran fisik-biologis, tetapi juga 

dalam psikologis dan sosial serta agamis.
8
 

Keluarga sakinah akan terwujud jika para anggota keluarga dapat 

memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap Allah, terhadap diri sendiri, 

terhadap keluarga, terhadap masyarakat, dan terhadap lingkungannya 

sesuai ajaran alquran dan sunnah rasul.
9
 Keluarga sakinah adalah dambaan 

semua orang yang berkeluarga, akan tetapi membangun keluarga yang 

sakinah tidaklah mudah dan semulus yang kita bayangkan, butuh proses 

dan perjuangan yang sangat keras agar tujuan tersebut tercapai. 

Terdapat beberapa lembaga di Yogyakarta yang memberikan 

perhatian lebih dalam permasalahan rumah tangga seperti LK3 Sekar 

Melati, Laksita Educare, dan lain-lain. LK3 Sekar Melati berdiri pada 

tahun 2009
10

, sedangkan Laksita Educare berdiri pada tahun 2014
11

. Selain 

                                                           
7
 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra 

Usaha, 1997), hlm. vii. 

8
 Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1995), hlm. 24. 

9
 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga SurgawiI, 

(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1994), hlm. 11-12. 

10
 “Media Info Kota; Layanan Informasi Untuk Warga,” http:// mediainfokota.jogjakota. 

go.id/detail.php?berita_id=529, akses 8 Agustus 2017. 

11
 “Laksita Educare,” https://biropsikologi.info/, akses 8 Agustus 2017. 
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lembaga-lembaga tersebut, terdapat lembaga yang bernama Jogja Family 

Center. Jogja Family Center adalah lembaga yang didirikan oleh Cahyadi 

Takariawan, S.Si., Apt., pada tahun 2002 yang memiliki perhatian lebih 

terhadap persoalan rumah tangga. Jogja Family Center bergerak di bidang 

pelatihan, seminar dan konseling keluarga melalui berbagai media baik 

secara offline maupun online, serta menerima klien dari semua kalangan. 

Jogja Family Center bukanlah lembaga pemerintahan, akan tetapi 

memberikan perhatian lebih terhadap segala hal yang berkaitan dengan 

perkawinan atau rumah tangga, seperti mengadakan kursus pra nikah dan 

training pernikahan sesuai dengan usia pernikahan. Terdapat 7985 orang 

dalam 3 tahun terakhir (2014-2017) melakukan konsultasi di Jogja Family 

Center secara online, sedangkan secara offline berjumlah 320 orang. 

Bukan hanya pasangan saja yang melakukan konsultasi di JFC, terkadang 

anak dari pasangan suami istri juga melakukan konsultasi atas 

permasalahan orang tuanya. Dalam 3 tahun terakhir JFC juga mengisi 

seminar  pada 300 forum. JFC telah berdiri selama 15 tahun dan hingga 

saat ini masih aktif melayani konsultasi, konseling, training dan seminar. 

Hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Jogja 

Family Center Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsep keluarga sakinah 

menurut Jogja Family Center Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, maka yang menjadi tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan konsep keluarga sakinah dalam perspektif 

Jogja Family Center Yogyakarta 

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap konsep 

keluarga sakinah dalam perspektif Jogja Family Center 

Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi keluarga yang ingin 

keluarganya menjadi keluarga sakinah. 

b. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum Islam khususnya 

dalam hukum keluarga tentang konsep keluarga sakinah. 

D. Telaah Pustaka 

Hasil penelusuran terhadap beberapa literatur atau karya ilmiah 

berupa skripsi, terdapat beberapa skripsi yang memiliki korelasi tema 

dengan skripsi ini. Penyusun kemukakan beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan dengan konsep keluarga sakinah. 
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Pertama, skripsi yang disusun oleh Agung Tri Antoro yang 

berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pegawai KUA Pengasih 

Perspektif Hukum Islam (Studi di Kantor Urusan Agama Pengasih 

Kabupaten Kulon Progo)”.
12

 Skripsi ini menjelaskan keluarga sakinah 

menurut pegawai KUA Pengasih adalah keluarga yang pernikahannya 

dilakukan secara resmi sesuai tuntutan dan di dalamnya terdapat 

komponen rasa tentram dan kasih sayang, memahami hak dan kewajiban 

masing-masing, saling pengertian, dan lain-lain. Konsep keluarga sakinah 

menurut pandangan pegawai KUA Pengasih sesuai dengan hukum Islam. 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian tersebut tidak 

menggunakan maqāṣid syarī’ah, sedangkan dalam penelitian yang 

penyusun lakukan menggunakan maqāṣid syarī’ah. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut 

Pasangan Pekerja Seks Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada 

Komunitas “Surti Berdaya” di Giwangan Yogyakarta Tahun 2013)”
13

 

ditulis oleh Muhammad Ridwan Firdaus. Skripsi ini menjelaskan bahwa 

keluarga sakinah menurut pekerja seks di komunitas “Surti Berdaya” 

merupakan keluarga yang damai, diawali dengan memiliki jodoh yang 

seiman, saling setia, dan memiliki keluarga yang utuh. Konsep keluarga 

                                                           
12

 Agung Tri Antoro, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pegawai KUA Pengasih 

Perspektif Hukum Islam (Studi di Kantor Urusan Agama Pengasih Kabupaten Kulon Progo)”, 

skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2016). 

13
 Muhammad Ridwan Firdaus, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Pasangan Pekerja 

Seks Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Komunitas “Surti Berdaya” di Giwangan 

Yogyakarta Tahun 2013), skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014). 
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sakinah di sini apabila dilihat sekilas memang terkesan tidak islami, 

namun konsep keluarga sakinah perempuan pekerja seks yang berkeluarga 

dipraktikkan secara konsekuen dengan kondisi yang dihadapi. Konsep dan 

aplikasi keluarga sakinah menurut pasangan pekerja seks pada komunitas 

“Surti Berdaya” dilihat dari sudut pandang al-maqāsid asy-syarī’ah belum 

memenuhi dua aspek yang sesuai dengan hukum Islam (memelihara 

agama dan keturunan). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah pendekatan normatif-sosiologis, sedangkan 

pendekatan penelitian yang penyusun gunakan adalah pendekatan 

normatif. 

Ketiga, skripsi karya Syarif Hidayat yang berjudul “Konsep 

Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Begalan (Studi Terhadap Makna 

Simbolik di Dalam Perlengkapan Tradisi Begalan Dalam Perkawinan Adat 

Banyumas di Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah)”
14

, menjelaskan bahwa dalam pemaknaan simbol-

simbol yang ada dalam tradisi begalan, juga ditemukan beberapa variabel 

sebuah keluarga. Apabila variabel tersebut dapat dilaksanakan, maka dapat 

dikatakan sebagai variabel keluarga sakinah karena terpenuhinya empat 

aspek yaitu aspek lahiriyah, batiniyah (psikologi), spiritual (keagamaan), 

dan aspek sosial. Objek penelitian tersebut mengarah kepada makna 

                                                           
14

 Syarif Hidayat, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Begalan (Studi Terhadap 

Makna Simbolik di Dalam Perlengkapan Tradisi Begalan Dalam Perkawinan Adat Banyumas di 

Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah), skripsi ini 

tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014). 
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simbolik dalam tradisi begalan, sedangkan objek penelitian yang penyusun 

lakukan adalah konsep keluarga sakinah suatu lembaga yakni Jogja 

Family Center. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Syauqon Hilali Nur Ritonga 

yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Pedesaan 

(Studi di Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul)”
15

 menjelaskan konsep keluarga sakinah menurut 

masyarakat muslim Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Samptosari 

Kabupaten Gunungkidul adalah konsep keluarga yang di dalamnya 

mengutamakan kebahagiaan, kasing sayang, saling percaya, ketenangan 

dan rasa aman. Konsep keluarga sakinah oleh masyarakat Dusun Sawah 

hanya dibatasi dengan hal-hal yang menuju kebahagiaan duniawi saja, 

sehingga berbeda dengan konsep yang terdapat dalam Islam dan Undang-

Undang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah pendekatan normatif-yuridis, sedangkan pendekatan penelitian 

yang penyusun gunakan hanya menggunakan pendekatan normatif. 

Kelima, skripsi yang berjudul “Pendapat Mahasiswa S-1 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang Sudah Menikah Terhadap Konsep 

Keluarga Sakinah (Perspektif Hukum Islam)”
16

 ditulis oleh Darania Anisa. 

                                                           
15

 Syauqon Hilali Nur Ritonga, Konsep Keluarga Sakinah Masyarakat Muslim Pedesaan 

(Studi di Dusun Sawah Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul), skripsi ini 

tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2015). 

16
 Darania Anisa, Pendapat Mahasiswa S-1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang Sudah 

Menikah Terhadap Konsep Keluarga Sakinah (Perspektif Hukum Islam), skripsi ini tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2015). 
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Skripsi ini menjelaskan konsep keluarga sakinah oleh mahasiswa S-1 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah menikah sesuai dengan konsep 

maqāṣid syarī’ah dan konsep psikologi keluarga, juga secara normatif 

hukum Islam kelima faktor maqāṣid syarī’ah sudah terpenuhi. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan 

normatif-psikologis, sedangkan pendekatan penelitian yang penyusun 

gunakan hanya menggunakan pendekatan normatif. 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Anwaruddin yang berjudul 

“Konsep Sakinah Menurut Hakim Perempuan di Pengadilan Agama 

Bantul, Yogyakarta”
17

 menjelaskan tentang konsep keluarga sakinah 

menurut wanita karir (hakim), yang memiliki peran ganda sebagai ibu 

rumah tangga dan juga tuntutan pekerjaan sebagai hakim. Profesi hakim 

tidak mengganggu fungsi hak dan kewajiban. Dalam melaksanakan profesi 

hakim yang bertugas menerima, memeriksa dan memutus perkara pada 

suatu lingkungan peradilan justru membuat rumah tangga mereka semakin 

utuh dan kokoh berkat pelajaran berharga dari permasalahan rumah tangga 

yang pihak yang berperkara yang mereka tangani. Penelitian ini fokus 

pada konsep keluarga sakinah menurut wanita yang memiliki peran ganda, 

sedangkan penyusun fokus pada konsep sakinah secara menyeluruh. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, penelitian-penelitian 

sebelumnya meneliti di KUA, komunitas surti berdaya, tradisi begalan, 

                                                           
17

 Anwaruddin, “Konsep Sakinah Menurut Hakim Perempuan di Pengadilan Agama 

Bantul, Yogyakarta,” Al-Ahwal, Vol. 7, No. 1, 2014, http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/ 

article/view/07105/977, diakses tanggal 11 Agustus 2017. 
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masyarakat muslim pedesaan, mahasiswa S-1 UIN Sunan Kalijaga yang 

sudah menikah, Pengadilan Agama Bantul, belum ada penelitian yang 

meneliti tentang konsep keluarga sakinah di Jogja Family Center yang 

bukan merupakan sebuah lembaga pemerintahan, akan tetapi memberikan 

perhatian lebih dalam permasalahan rumah tangga. Untuk itu penyusun 

tertarik untuk meneliti “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep 

Keluarga Bahagia Dalam Perspektif Jogja Family Center Yogyakarta”, 

untuk memperbarui penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritik 

Keluarga sebagai institusi sosial paling kecil dalam masyarakat 

memiliki peran yang sangat strategis dalam menumbuhkan pola dan 

perilaku positif. Hal ini mengingat keberadaan keluarga merupakan bentuk 

ikatan lahir dan batin yang menyatukan individu-individu dalam rangka 

mencapai nilai-nilai kebahagiaan. Keluarga sakinah adalah keluarga yang 

dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual 

dan material secara layak dan seimbang dalam suasana kasih sayang antara 

anggota keluarga dan lingkungannya secara selaras, serasi, serta mampu 

mengamalkan dan menghayati nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan 

akhlāqul karīmah. 

و هي ايخه اى خلقلكن هي اًفسكن اشواجا لخسكٌىا اليها وجعل بيٌكن هىدّة 

18وزحوت اىّ في ذلك لأياث لقىم يخفكّسوى
 

                                                           
18

 Ar-Rūm (30): 21. 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai kesempurnaan 

hikmah-Nya, Allah menciptakan manusia terdiri atas dua jenis yaitu laki-

laki dan perempuan agar saling isi-mengisi kebutuhan hidup di dunia ini 

dan menjadikannya tentram dengan adanya rasa kasih sayang di antara 

keduanya. Maka sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda kekuasaan Allah Yang Maha Bijaksana, bagi orang-orang 

yang mau berpikir.
19

 

Dalam keluarga sakinah juga harus terjalin hubungan antara suami 

istri yang seimbang, tersalurkan nafsu seksual dengan baik di jalan yang 

diridhai Allah, terdidiknya anak-anak yang sholeh dan sholehah, terpenuhi 

kebutuhan lahir dan batin, terjalin hubungan persaudaraan yang akrab 

antara keluarga bersar baik dari pihak suami maupun dari pihak istri, dapat 

melaksanakan ajaran agama dengan baik, dapat menjalin hubungan yang 

baik dengan tetangga, dan dapat hidup bermasyarakat dan bernegara secara 

baik pula.
20

 

Itulah komponen-komponen dari bangunan keluarga sakinah. 

Antara yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi dan 

menyempurnakan. Sebagaimana firman Allah: 

21هي لباس لكن و اًخن لباس لهي 
 

                                                           
19

 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 6, cet. 

ke-1, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), hlm. 232. 

20
 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra 

Usaha, 1997), hlm. vii. 

21
 Al Baqarah (2): 187. 



12 
 

Dengan demikian apabila tidak terpenuhi salah satu dari komponen 

tersebut yang terjadi adalah ketidakharmonisan dan ketimpangan di dalam 

kehidupan rumah tangga. Contoh kasus, sebuah keluarga yang sangat 

berkecukupan akan tetapi hubungan antar anggota keluarganya tidak 

terbina dengan baik, tidak ada rasa saling menghormati dan pengertian 

antara satu sama lain, maka yang terjadi adalah ketidakharmonisan rumah 

tangga. 

Sebuah keluarga yang kekurangan materi akan terjadi banyak 

perselisihan dan percekcokan yang mengakibatkan tidak tentramnya 

kehidupan keluarga, meskipun tidak semua keluarga yang kekurangan 

materi mengalami hal tersebut, namun lebih banyak keluarga yang 

“bermasalah” karena faktor materi. Sebab manusia tidak akan mampu 

bertahan hidup tanpa materi. Perlu diingat bahwa yang sangat penting 

untuk diperhatikan dan merupakan penentu baik tidaknya kehidupan 

keluarga adalah suami istri itu sendiri. Merekalah pelaku utama dalam 

sebuah rumah tangga.  

Mengenai kewajiban suami untuk berbuat baik kepada istrinya, 

Allah telah berfirman: 

22وعاشسوهي بالوعسوف
 

Kewajiban berbuat baik tidak hanya antar suami istri saja. Di 

dalam alquran kewajiban berbuat baik itu berlaku untuk siapa saja, oleh 

karenanya sebagai umat Islam dianjurkan untuk saling memberi nasehat 

                                                           
22

 An Nisā’ (4): 19. 
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dimulai dari orang yang paling dekat hubungannya sampai kepada siapa 

saja yang membutuhkannya.  

Diperlukan beberapa tujuan penting dalam mencapai keluarga yang 

sakinah, yaitu tujuan primer, sekunder maupun tersier (al-ḍarūriyyat, al-

ḥājiyyat, dan al-taḥsīniyyāt) atau yang biasa disebut maqāṣid asy-syarī’ah. 

Maqāṣid al-ḍarūriyyat dalam keluarga haruslah ada, karena ketiadaan 

maqāṣid tersebut akan berakibat menghancurkan kehidupan secara total. 

Artinya bila sendi-sendi itu tidak ada, kehidupan dalam keluarga tersebut 

akan menjadi kacau dan kemashlahatan dalam keluarga tersebut tidak akan 

tercapai. Ada lima unsur pokok (al-kulliyāt al-khams) dalam keluarga yang 

harus dilindungi demi tercapainya keluarga yang sakinah, yaitu: 

a. Ḥifẓ al-dīn (perlindungan terhadap agama) 

Agama adalah kebutuhan mutlak manusia, sehingga mendapatkan 

prioritas utama untuk dijaga kelestarian dan keselamatannya. Menjaga 

kesucian dan kemurnian agama termasuk sikap terpuji. Caranya 

dengan menjalankan agama secara benar, yaitu dengan didasari akidah 

yang lurus, ibadah yang tulus, dan perilaku mulia. Di dalam Islam, 

ibadah-ibadah yang dianggap pokok dan harus dilaksanakan adalah 

rukun Islam. Kewajiban beribadah dalam rangka untuk pemeliharaan 

agama ditujukan untuk mencapai kemaslahatan kehidupan, karena 

ajaran agama bertujuan membimbing manusia ke jalan yang lurus.
23

 

b. Ḥifẓ al-nafs (perlindungan terhadap jiwa) 

                                                           
23

 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

cet. ke-1 (Yogyakarta: Publishing, 2012), hlm. 170. 
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Keselamatan jiwa termasuk kebutuhan pokok manusia. Segala hal 

yang dianggap sebagai sarana untuk menyelamatkan jiwa, adanya 

menjadi keharusan. Misalnya makan dan minum untuk menjaga 

kehidupan. Firman Allah berikut menunjukkan perintah untuk 

pemeliharaan jiwa: 

يبٌي ادم خروا شيٌخكن عٌد كل هسجد وكلىا واشسبىا ولا حسسفىا إًه لا 

24يحب الوسسفيي
 

c. Ḥifẓ al-nasl (perlindungan terhadap keturunan) 

Memelihara keturunan termasuk bagian dari kebutuhan primer 

manusia. Keturunan inilah yang akan melanjutkan generasi manusia di 

muka bumi. Pengaturan tentang keturunan mutlak diperlukan agar 

nantinya keturunan dapat melanjutkan fungsi kekhalifahan. Oleh 

karena itu, Islam mengatur masalah pernikahan dengan berbagai 

persyaratan di dalamnya. Islam melarang perzinahan, karena dianggap 

mengotori kemuliaan manusia. Dari sinilah bisa dipahami mengapa 

pernikahan itu diperintahkan dan perzinahan itu dilarang dalam 

Islam.
25

 

d. Ḥifẓ al-māl (perlindungan terhadap harta) 

Harta dan kekayaan, diperlukan manusia untuk menunjang 

kelangsungan hidupnya di dunia. Manusia berkewajiban untuk selalu 

                                                           
24

 Al-A’raf(7): 31. 

25
 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

hlm. 174. 
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berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mencari harta. 

Dalam pencaharian dan pengelolaan harta, Islam mengajarkan cara-

cara yang baik dan benar agar harta terpelihara dan fungsional. Oleh 

karena itu, manusia harus mencari harta dengan cara yang hak, 

selanjutnya menafkahkannya sesuai dengan jalan yang dibenarkan 

oleh Allah. 

e. Ḥifẓ al-‘aql (perlindungan terhadap akal) 

Akal adalah bagian terpenting dari jasmani manusia, yang 

merupakan anugerah dari Allah. Pemeliharaan terhadap akal adalah 

sebuah keharusan, karena dengan akalnya manusia dapat menjalankan 

fungsinya sebagai khalifah di bumi ini. Dengan akalnya manusia dapat 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dapat berpikir 

tentang bagaimana menjaga dan mengelola alam semesta ini. Oleh 

karena itu, penjagaan dan pemeliharaan terhadap fungsi akal adalah 

kebutuhan ḍarūri bagi manusia. Segala hal yang mendukung terhadap 

upaya pemeliharaan akal adalah diperintahkan, dan segala hal yang 

dapat merusak berfungsinya akal adalah dilarang. Untuk itu, adanya 

pendidikan adalah diwajibkan, karena bertujuan untuk pemeliharaan 

akal manusia, sedangkan minum-minuman keras, mengonsumsi 

narkoba yang berakibat rusaknya akal adalah diharamkan.
26

 

Kebutuhan primer dalam keluarga dapat lebih mudah dicapai jika 

terbantu dengan adanya kebutuhan atau tujuan yang bersifat sekunder 

                                                           
26

 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh Sejarah Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

hlm. 173. 
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(maqāṣid ḥājiyyat) artinya jika hal-hal ḥājiyyat tidak ada maka kehidupan 

manusia tidak akan hancur, tetapi terjadi berbagai kekurang-sempurnaan, 

bahkan kesulitan. Misalnya seorang istri tidaklah diwajibkan mencari 

nafkah bagi keluarganya, karena masalah tersebut sudah semestinya 

dilakukan oleh seorang suami yang mampu, akan tetapi seorang istri 

diperbolehkan membantu meningkatkan ekonomi keluarga untuk mencari 

nafkah baik usaha maupun yang lainnya, walaupun tanpa istri bekerja pun 

kehidupan keluarga bisa menjadi keluarga yang sakinah. 

Keluarga sakinah akan lebih terjaga dan mudah dicapai bilamana 

tujuan primer dan sekunder dilengkapi dengan kebutuhan tersier atau biasa 

disebut dengan maqāṣid al-taḥsīniyyāt karena kehadirannya hanyalah 

untuk memperindah yang sudah ada dalam kebutuhan primer maupun 

sekunder.
27

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan karya ilmiah, metode penelitian merupakan 

sesuatu yang sangat diperlukan untuk mempermudah penelitian juga 

sebagai cara kerja yang efektif dan rasional untuk memperoleh hasil 

penelitian yang optimal. Dalam memperoleh deskripsi-deskripsi umum 

atau khusus maupun teori-teori diperlukan cara tertentu, yaitu diperlukan 

                                                           
27

 Makhrus Munajat, Study Islam di Perguruan Tinggi, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pesantren 

Nawasea Press, 2008), hlm. 61. 
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metode tertentu. Tanpa metode tersebut maka ilmu pengetahuan tidak akan 

mungkin hidup apalagi berkembang.
28

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan ini pada 

hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan 

realis tentang apa yang sedang terjadi pada saat tertentu di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat.
29

 Penelitian ini dilaksanakan di Jogja Family 

Center. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan 

kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi.
30

 Dalam hal ini penyusun akan 

mendeskripsikan dan menganalisa tinjauan hukum Islam terhadap konsep 

keluarga sakinah dalam perspektif Jogja Family Center Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menyusun skripsi ini memerlukan data primer dan data 

sekunder antara lain: 

                                                           
28

 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1981), hlm. 12. 

29
 Mardalis, Metodologi Penelitian; Suatu Pendekatan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 28. 

30
 Ibid, hlm. 26. 
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a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek yang diteliti.
31

 Data ini diperoleh dengan cara 

wawancara  terstruktur, yaitu tanya jawab yang terarah untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan saja.
32

 Penyusun akan 

melakukan interview (wawancara) dengan salah satu trainer 

dan konsultan Jogja Family Center, yaitu Ibu Ida Nur Laila, 

S.Si., Apt., selaku manager training di JFC 

b. Data Sekunder, merupakan data yang sudah dalam bentuk jadi,  

seperti data dalam dokumen dan publikasi.
33

 Dalam penelitian 

ini, data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen, arsip-arsip, buku-buku, jurnal dan tulisan yang 

berkaitan dengan konsep keluarga sakinah yang ada di Jogja 

Family Center 

4. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif. 

Pendekatan normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari 

sudut legal-formal dan/atau normatifnya. Normatif adalah seluruh ajaran 

yang terkandung dalam nash (alquran dan hadis). Kegunaannya untuk 

mengkaji lebih jauh lagi tentang keluarga sakinah. 

                                                           
31

 Rianto Adi, Metodologi Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 57. 

32
 Husnaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara), hlm. 59. 

33
 Rianto Adi, Metodologi Sosial dan Hukum, hlm. 57. 
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5. Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis. Analisis data 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisis, mempelajari 

serta mengolah data tertentu, sehingga dapat diambil kesimpulan. Sesuai 

dengan sifat penelitian ini dalam menganalisis data yang didapat, 

penyusun menggunakan metode kualitatif, yakni menggambarkan data 

yang diperoleh dengan kata atau dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Dalam menganalisa data penyusun 

menggunakan metode induktif analisis, yaitu suatu metode yang dipakai 

untuk menganalisis data yang bersifat khusus, yaitu data primer berupa 

wawancara dengan trainer/konsultan/konselor Jogja Family Center dan 

memiliki kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan 

umum.
34

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 

bahasan, maka penyusun menyajikan pembahasan skripsi ini dalam lima 

bab dengan sistematika sebagai berikut. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Bagian 

ini menunjukkan bahwa konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family 

Center sangat penting untuk diteliti. Selanjutnya telaah pustaka dan 

                                                           
34

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-1, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press), hlm. 36. 
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kerangka teoritik. Bagian ini merupakan pengantar untuk dibahas lebih 

lanjut pada bab lain. Selanjutnya metode penelitian, dengan adanya bagian 

ini akan mempermudah dalam penelitian juga sebagai cara kerja efektif 

dan rasional untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal. Bagian 

terakhir pada bab pertama adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat gambaran umum keluarga sakinah. Adapun sub 

babnya meliputi pengertian keluarga sakinah, tujuan dan aspek keluarga 

sakinah, ciri-ciri keluarga sakinah, dan proses terbentuknya keluarga 

sakinah. Dengan adanya bagian ini, maka bisa dilihat teori-teori yang 

berkaitan dengan keluarga sakinah. 

Bab ketiga berisi tentang konsep keluarga sakinah menurut Jogja 

Family Center Yogyakarta. Adapun sub babnya meliputi gambaran umum 

Jogja Family Center. Dengan adanya sub bab ini maka dapat diketahui 

gambaran tentang data lapangan. Sub bab selanjutnya tentang konsep 

keluarga sakinah menurut Jogja Family Center. Bagian ini menjelaskan 

konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center. 

Bab keempat merupakan bagian analisis. Bab ini menyajikan 

analisa terhadap konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center 

ditinjau dari hukum Islam. 

Bab kelima berisi penutup, membahas tentang kesimpulan dan 

saran-saran, diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh penyusun, baik 

dari hasil wawancara maupun buku yang ditulis oleh pendiri Jogja Family 

Center, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keluarga sakinah menurut JFC adalah keluarga yang dibangun dari 

pernikahan yang sah, baik secara agama maupun negara yang masing-

masing anggotanya merasakan kenyamanan dan kenyamanan tersebut 

berasal dari motivasinya untuk beribadah kepada Allah, tujuannya 

untuk masuk surga kemudian pasangan suami istri tersebut bersepakat 

untuk menerapkan syariat Islam di dalam keluarganya. Aspek-aspek 

yang terdapat dalam keluarga sakinah menurut JFC yaitu: 

a. Mengetahui tujuan mulia pernikahan. 

b. Motivasi ibadah sebagai fondasi. 

c. Memiliki kesamaan visi. 

d. Keluarga dipenuhi keindahan, kebahagiaan, kenyamanan, 

kedamaian, keharmonisan, serta kemuliaan. 

e. Saling terbuka dan mengenali perubahan serta menerima 

kekurangan dan kelemahan pasangan. 

f. Usaha saling mengerti dan memahami. 
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g. Usaha menjadi karakter suami/istri yang mendorong terwujudnya 

keluarga sakinah (melaksanakan hak dan kewajiban masing-

masing). 

h. Mampu mengelola konflik. 

2. Dengan aspek-aspek tersebut, konsep keluarga sakinah menurut Jogja 

Family Center telah sesuai dengan hukum Islam, karena telah 

memenuhi maqāṣid syarī’ah. 

B. Saran-saran 

1. Bagi pendiri Jogja Family Center untuk menjadikan 

organisasi/lembaganya lebih terstruktur dan sebaiknya merekrut 

beberapa orang lagi terutama untuk mengarsipkan dan mengolah data 

kasus-kasus klien yang ditangani oleh JFC. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang penyusun lakukan, apabila melakukan 

penelitian di suatu lembaga, sebaiknya memilih lembaga yang telah 

terstruktur dengan baik agar lebih rapi dan teratur. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

No FN Hlm Terjemahan 

BAB I 

1 1 1 Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.  

2 6 2 Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

3 20 12 Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka. 

4 21 13 Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. 

5 23 14 Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 

pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi 

jangan berlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang 

yang berlebih-lebihan. 

BAB II 

6 5 24 Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 
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7 12 31 Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunnahnya) 

8 18 35 Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena 

hartanya, karena kedudukannya, karena parasnya, dan 

karena agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang 

bagus agamanya (keislamannya). Kalau tidak demikian, 

niscaya kamu akan merugi. 

 



III 
 

BIOGRAFI ULAMA/TOKOH 

Quraish Shihab 

 Nama lengkap Quraish Shihab adalah Prof. Dr. Muhammad Quraish 

Shihab, lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Setelah 

menyelesaikan pendidikan dasarnya di Makassar, Quraish melanjutkan 

pendidikan menengahnya di Malang, sambil nyantri di pondok pesantren Darul-

Hadis al-Faqihiyyah. Melihat bakat bahasa arab yang dimilikinya, dan 

ketekunannya untuk mendalami studi keislaman, Quraish beserta adiknya dikirim 

oleh ayahnya ke al-Azhar Kairo. Mereka berangkat ke Kairo pada 1958, saat 

usianya baru 14 tahun, dan diterima di kelas dua I’dadiyah al-Azhar. Pada 1967 

beliau meraih gelar L.c. pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis 

Universitas al-Azhar. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di fakultas 

yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-

Qur’an dengan tesis berjudul “al-I’jaz at-Tasyri’i al-Qur’an al-Karīm 

(Kemukjizatan Al-Qur’an Al-Karim dari Segi Hukum)” 

Khoiruddin Nasution 

 Nama lengkap Khoiruddin Nasution adalah Prof. Dr. Khoiruddin 

Nasution, MA. Lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (Sumatera Utara) pada 9 

Oktober 1964. Sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari’ah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, terlebih dahulu beliau mengenyam pendidikan di 

pesantren Mushtawafiyah Purbabaru, Tapanuli Selatan pada tahun 1977-1982. 

Masuk IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1984 dan selesai akhir tahun 1989. Tahun 

1993-1995 mendapat beasiswa untuk mengambil S2 di McGill University 

Montreal Kanada dalam Islamic Studies. Kemudian mengikuti program 

pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1996, dan mengikuti Sandwich 

Ph.D. Program tahun 1999-2000 di McGill University, dan selesai S3 

pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 2001. Pada bulan Agustus 2003, 

beliau pergi ke Kanada dalam rangka program kerja sama penelitian bersama Dr. 

Ian J. Butler, dan bulan Oktober 2003 sampai dengan Januari 2004 menjadi 

Fellow di International Institute for Asian Studies (IIAS) Leiden University. 





PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa latar belakang berdirinya Jogja Family Center? 

2. Bagaimana struktur organisasi Jogja Family Center? 

3. Apa pengertian keluarga sakinah menurut Jogja Family Center? 

4. Bagaimana konsep keluarga sakinah menurut Jogja Family Center? 

5. Program apa saja yang ada di Jogja Family Center? 

6. Bagaimana cara Jogja Family Center untuk menarik klien/peserta untuk 

mengikuti program-program yang ada di Jogja Family Center? 

7. Apa saja materi yang disampaikan dalam konseling, pelatihan dan seminar 

yang diadakan oleh Jogja Family Center? 





CURRICULUM VITAE 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama   : Farucha Nadiyya 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Kudus, 3 Agustus 1995 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Status   : Belum Kawin 

6. Alamat Sekarang  : Sapen GK I/576 Yogyakarta 55221 

7. Alamat Asal  : Prambatan Kidul 006/003 Kaliwungu 

  Kudus 

8. HP    : +6285743332028 

9. Email   : faruchanadiyya@gmail.com  

B. DATA KELUARGA 

1. Nama Ayah  : Abdullah Assiddiqi 

2. Nama Ibu   : Durrotul Muntafi’ah 

3. Alamat Orang Tua : Prambatan Kidul 006/003 Kaliwungu 

  Kudus 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. RA NU Banat Kudus   (1999-2001) 

2. MI NU Banat Kudus   (2001-2007) 

3. MTs NU Banat Kudus   (2007-2010) 

4. SMA IT Bina Umat Yogyakarta  (2010-2013) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (masuk 2013) 


	HALAMAN JUDUL 
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	HALAMAN SURAT PERSETUJUAN I
	HALAMAN SURAT PERSETUJUAN II
	PENGESAHAN 
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	HALAMAN KATA PENGANTAR
	HALAMAN DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN 

